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karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

buku referensi ini. Penulisan buku referensi ini merupakan buah 
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segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku 

referensi ini akan membawa manfaat bagi penelitian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

  



iv 

 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR ........................................................................ iii 

DAFTAR ISI ....................................................................................... iv 

DAFTAR TABEL ................................................................................. v 

BAB 1 PENDAHULUAN .................................................................... 1 

BAB 2 DASAR KELEMBAGAAN DALAM PERUSAHAAN ..... 31 

A. Teori Keagenan, Signaling Dan Kelembagaan .............. 31 

B. Kinerja Perusahaan.......................................................... 36 

BAB 3 MANAJEMEN LABA ............................................................ 39 

A. Pengertian Manajemen Laba .......................................... 39 

B. Pengertian Manajemen Laba Akrual ............................. 42 

C. Manajemen Laba Akrual Dan Kinerja Keuangan 

Perusahaan ....................................................................... 45 

D. Pengertian Manajemen Laba Riil ................................... 47 

E. Manajemen Laba Riil Terhadap Kinerja keuangan 

Perusahaan ....................................................................... 50 

BAB 4 KONEKSI POLITIK UNTUK KEUANGAN 

PERUSAHAAN .................................................................... 54 

A. Pengertian Koneksi Politik .............................................. 54 

B. Koneksi Politik Dan Keuangan Perusahaan ................... 56 

C. Koneksi Politik Dan Manajemen laba Akrual ............... 59 

D. Koneksi Politik Dan Manajemen Laba Riil .................... 64 

BAB 5 KONEKSI POLITIK DALAM SEKTOR INDUSTRI ....... 67 

A. Sektor Agriculture ............................................................ 67 

B. Sektor Basic Industry ........................................................ 72 

C. Sektor Consumer Goods .................................................... 78 

D. Sektor Infrastructure ......................................................... 82 

E. Sektor Mining ................................................................... 86 

F. Sektor Miscellaneous ......................................................... 90 

G. Sektor Property Dan Real Estate ....................................... 96 

H. Sektor Trade, Service dan Investment ............................. 102 

BAB 6 PENUTUP ............................................................................. 107 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................... 111 

TENTANG PENULIS ...................................................................... 116 

 



v 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1 Kriteria Pemilihan Sampel ................................................... 10 

Tabel 2 Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2008 ² 2015 Yang Memenuhi Kriteria 

Purpose Sampling ................................................................ 11 

Tabel 3 Operasional variabel ............................................................. 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





1 

 

BAB 

1 
 

Peranan pasar modal sangatlah penting dalam 

perkembangan perekonomian suatu negara termasuk Indonesia. 

Keberadaan pasar modal yang semakin berkembang membuktikan 

bahwa pemerintah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat baik 

itu kebutuhan barang maupun jasa yang tercermin melalui realisasi 

anggaran. Kebutuhan perusahaan dalam memperoleh modal dapat 

terealisasikan ketika perusahaan terlibat dalam pasar modal 

Indonesia. 

Perkembangan pasar modal tidak akan dapat terealisasikan 

ketika tidak ada campur tangan atau dukungan dari pemerintah. 

Peran pemerintah dapat menciptakan stabilitas politik dan hukum, 

stabilitas iklim investasi dan sebagai pelindung pelaksanaan 

kegiatan ekonomi. Semakin pentingnya peranan pasar modal dalam 

perekonomian suatu negara, maka pasar modal akan semakin 

sensitif terhadap berbagai faktor yang turut mempengaruhinya. 

Politik merupakan salah satu faktor lingkungan yang turut 

mempengaruhi keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuan 

tertentu yaitu memperoleh keuntungan dan memaksimumkan laba 

serta mengoptimalkan nilai perusahaan yang tercermin melalui 

harga saham. Dengan memaksimumkan laba dan mengoptimalkan 

nilai perusahaan, maka kinerja perusahaan akan tercapai sehingga 

kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan dan terus 

berkembang serta dapat memberikan return bagi pemegang saham 

atas investasi yang dilakukan dalam rangka memakmurkan 

pemegang saham. 

PENDAHULUAN 
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A. Teori Keagenan, Signaling Dan Kelembagaan 

1. Teori Keagenan 

Teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan 

Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan keagenan 

sebagai suatu kontrak di mana ada satu atau lebih orang 

(yaitu principal atau pemegang saham atau pemilik) 

melibatkan pihak lain (yaitu agen atau manajemen) untuk 

bertindak atas nama pemilik dalam menjalankan aktivitas 

bisnis perusahaan. Dengan diberikan wewenang kepada 

manajemen perusahaan maka pemilik perusahaan berharap 

bahwa manajemen bertindak sesuai dengan kepentingan 

mereka dengan menggunakan sumber daya yang 

dipercayakan oleh pemilik secara efektif dan efisien. Dengan 

demikian, para pemilik berharap manajemen dapat 

memaksimumkan nilai pemegang saham dalam jangka 

waktu pendek maupun panjang. 

Namun, dalam suatu bisnis tetap saja ada berbagai 

konflik yang terjadi. Konflik tersebut berupa konflik 

kepentingan, yaitu konflik antara manajer dengan pemegang 

saham. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa jika 

kedua pihak yaitu principal dan agent berusaha untuk 

memaksimumkan utilitas masing - masing, maka ada alasan 

kuat untuk percaya bahwa agen tidak akan selalu bertindak 

untuk kepentingan principal. Prinsipal dapat membatasi 

divergensi kepentingannya dengan memberikan insentif 

DASAR 

KELEMBAGAAN 

DALAM PERUSAHAAN 
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A. Pengertian Manajemen Laba 

Earning management dapat didefinisikan sebagai ´adanya 

campur tangan manajemen dalam penentuan laba. Schipper 

(1989) menyebutkan: ´earning management merupakan upaya-

upaya manajemen dalam menggunakan pertimbangannya 

dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat 

menyesatkan para pengambil keputusan dalam menilai kinerja 

perusahaan atau dapat mempengaruhi kontrak-kontrak 

pendapatan yang telah ditetapkan berdasarkan angka-angka 

laporan keuangan (Healy dan Wahlen, 1998). 

Menurut Sugiri (1998) manajemen laba atau earning 

management dapat dibagi menjadi dua definisi yaitu 

1. Definisi sempit, earning management erat kaitannya dengan 

pemilihan metode akuntansi dan perilaku manajer dalam 

menentukan besarnya laba seputar komponen discretionary 

accruals yaitu komponen akrual yang berada dalam kebijakan 

manajemen atau manajer untuk melakukan intervensi dalam 

proses pelaporan keuangan. 

2. Definisi luas merupakan tindakan manajer untuk 

meningkatkan atau mengurangi laba yang dilaporkan saat 

ini atas suatu unit dimana manajer bertanggung jawab, tanpa 

mengakibatkan pening katan/penurunan profitabilitas 

ekonomis jangka panjang unit tersebut. 

 

MANAJEMEN 

LABA 
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A. Pengertian Koneksi Politik 

Purwoto (2011) menyatakan bahwa negara Indonesia dan 

Presiden Soeharto telah menjadi populer dalam pengembangan 

awal literatur koneksi politis (political connection). Menurut 

Purwoto (2011) perusahaan berkoneksi politik ialah perusahaan 

yang dengan cara ² cara tertentu mempunyai ikatan secara 

politik atau mengusahakan adanya kedekatan dengan politisi 

atau pemerintah. 

Political connection bagaikan pedang bermata dua. Hal 

tersebut dapat meningkatkan atau justru membahayakan nilai 

perusahaan. Hasil penelitian Xu et. al., (2002) di Cina 

menunjukkan bahwa ketika kontrol politik dibatasi, kinerja 

perusahaan membaik. Hal ini terjadi ketika ada peningkatan 

hasil dalam fleksibiltas perusahaan dalam hal penempatan 

tenaga kerja dan penegakkan mekanisme corporate governance 

yang lebih efektif. Fan et. al., (2004) melaporkan hasil penelitian 

bahwa perusahaan yang memiliki CEO berkoneksi politik 

memiliki kinerja lebih rendah sekitar 37% dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak memiliki koneksi politik apabila diukur 

dengan stock return perusahaan mereka tiga tahun pasca IPO. 

Selain itu, ukuran kinerja (seperti market-to-book value dan return 

on asset (ROA)) bagi perusahaan - perusahaan yang dikuasai oleh 

negara berhubungan negatif dengan tingkat kepemilikan negara 

(Fan et. al., 2007). 

 

KONEKSI POLITIK 

UNTUK KEUANGAN 

PERUSAHAAN 
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A. Sektor Agriculture 

Perusahaan yang terkoneksi politik lebih intens dalam 

mengelola laba secara akrual karena memiliki keyakinan 

berlebih (overconfidence) atas manfaat dari adanya koneksi politik 

tersebut. Hal ini dapat dilihat bahwa walaupun perusahaan 

telah mengadopsi IFRS yang membatasi manajemen perusahaan 

untuk memitigasi diskresi manajemen tetapi manajemen 

perusahaan yang terkoneksi politik masih intens dalam 

melakukan manajemen laba akrual.  

Chaney et al. (2011) menjelaskan bahwa ada tiga hal yang 

dilakukan oleh perusahaan yang terkoneksi politik. Pertama, 

perusahaan biasanya mengambil manfaat dari adanya 

hubungan politik dengan melakukan penggelapan atas 

pembayaran, menyembunyikan, mengaburkan, atau paling 

tidak melakukan penundaan pelaporan keuangan dengan 

tujuan untuk menyesatkan investor melalui judgment. Kedua, 

perusahaan yang terkoneksi politik akan merasa aman dari 

sanksi atau hukuman jika perusahaan melaporkan kondisi 

keuangan perusahaan dengan kualitas rendah. Ketiga, 

perusahaan yang memiliki kualitas laba yang rendah lebih 

mungkin untuk membangun koneksi politik karena dapat 

memberikan manfaat yang menguntungkan bagi perusahaan.  

Informasi yang sering digunakan oleh pemangku 

kepentingan eksternal terkait pengambilan keputusan bisnis 

adalah informasi laba karena laba merupakan ukuran kinerja 

KONEKSI POLITIK 

DALAM SEKTOR 

INDUSTRI 
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Adanya dewan komisaris dan dewan direktur yang menjabat 

dipemerintahan menimbulkan peluang bagi perusahaan yang 

terkoneksi politik untuk berprilaku oportunistik dalam melakukan 

manajemen laba, baik manajemen laba akrual maupun manajemen 

laba riil untuk memperoleh keuntungan. Oleh karena itu, hal ini 

menjadi perhatian serius bagi perusahaan dan pihak-pihak yang 

berkepentingan. Dengan demikian temuan penelitian yang 

berkaitan dengan koneksi politik terhadap aktivitas manajemen 

laba yang dilakukan perusahaan akan berdampak pada kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini memberikan kontribusi penting 

terhadap pengembangan teori hipotesis mengenai perusahaan yang 

terkoneksi politik. 

Proses aktivitas manajemen laba akrual dan manajemen laba 

riil tidak dapat digunakan sebagai mekanisme strategi manajemen 

untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan 

penyelesaian permasalahan koneksi politik di Indonesia, dimana 

perusahaan yang terkoneksi politik sebanyak 64,33%. Fakta ini 

mengidentifikasikan bahwa perusahaan yang terkoneksi politik 

masih dijadikan sebagai daya tarik investor untuk menanamkan 

modal dan sarana penyampaian informasi keuangan untuk masa 

yang akan datang khususnya untuk data sampel pada perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di pasar modal Indonesia, Keberadaan 

perusahaan yang terkoneksi politik masih dirasa penting dalam 

menumbuhkan kepercayaan diri manajemen untuk pengambilan 

PENUTUP 
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pendidikan SD, SMP dan SMA di Kota 

Sungailiat Bangka. Melanjutkan Studi S1 

Akuntansi di Universitas Sriwijaya, dan 

menyelesaikan program Magister 

Akuntansi di Universitas Padjajaran, 

kemudian menyelesaikan program 

Doktor pada Universitas Persada Indonesia. Aktif dalam 

menghasilkan berbagai karya ilmiah seperti melakukan penelitian 

yang terpublikasi pada jurnal internasional bereputasi dan jurnal 

nasional terakreditasi juga menulis buku-buku ekonomi, 

manajemen dan keuangan. Penulis aktif menjadi narasumber. 

Diluar aktivitas akademik penulis juga aktif dalam berbagai 

organisai seperti ketua tim penasehat investasi provinsi Jambi, 
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sebagai wakil ketua Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) wilayah Jambi, 

sebagai wakil ketua di Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta (APTISI) 

wilayah XC dan juga sebagai pengurus berbagai organisasi. 

 

Amor Marundha, merupakan 

Dosen Tetap Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Bhayangkara Jakarta 
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pendidikan SD, SMP SMA di Jakarta 

Barat. Melanjutkan Studi S1 Akuntansi 

pada Universitas Muhammadiyah 

Jakarta dan menyelesaikan program 

Magister Akuntansi pada Universitas 

Pancasila. kemudian menyelesaikan program Doktor pada 

Universitas Persada Indonesia Y.A.I. Aktif melaksanakan penelitian 

yang dipublikasikan di jurnal Internasional bereputasi dan jurnal 

nasional yang terakreditasi. Anggota IAI dan menjadi anggota 

Assosiasi Pengurus Tax Center seluruh Indonesia tahun 2020 hingga 

sekarang. 
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